
 
S U R A T   K E P U T U S A N 

No. 035/STTAA/KETUA/SK/XII/2025 
 

Tentang 
PEDOMAN PEMBERIAN BEASISWA 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 
 

KETUA SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 
 

Menimbang   : 1. 

 
 
2. 
 
 
3.  

Bahwa perlu adanya Pedoman Pemberian Beasiswa STT Amanat 
Agung; 

 

Bahwa Tim Perancang Pedoman Pemberian Beasiswa telah 
menyelesaikan tugasnya; 
 
Bahwa pedoman yang sudah dihasilkan perlu ditetapkan dalam Surat 
Keputusan Ketua tentang Pedoman Pemberian Beasiswa STT Amanat 
Agung; 
 
 

Mengingat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memperhatikan 

: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 

1. 
 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
 
 
 
5. 
 
 
6. 
 
 
7. 
 
 
8. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 
 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 
 
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
 
Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dan Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2022 tentang 
Perubahan Atas PP No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 
Pendidikan; 
 
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi; 
 
 Peraturan Pemerintah RI No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 
 
Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan Tinggi 
Keagamaan; 
 
Statuta Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung. 
 
 
Keputusan Rapat Dosen tanggal 4 Desember 2025 
 
 
 



 
 

MEMUTUSKAN 
 
 
Pertama 
 
 
Kedua  

: 
 
 
: 

Menetapkan dan memberlakukan Pedoman Pemberian Beasiswa 
STT Amanat Agung. (Pedoman terlampir). 
 
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 

Ketiga : Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan ataupun terdapat hal 
yang belum atau belum cukup diatur dalam Surat Keputusan ini, 
akan dilakukan perbaikan atau penyesuaian yang dibuat tertulis dan 
merupakan bagian tak terpisahkan dari Surat Keputusan ini. 

 
Ditetapkan di Jakarta,  pada tanggal 4 Desember 2025 
Ketua, 
 
 
 
 
Pdt. Casthelia Kartika, D.Th. 
NIDN 2323057301 
 
Tembusan: 

1. Yth. Wakil Ketua I Bidang Akademik; 
2. Yth. Wakil Ketua II Bidang Administrasi; 
3. Yth. Wakil Ketua III Kemahasiswaan dan Hubungan Gerejawi; 
4. Arsip 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Panduan Pemberian Beasiswa  
(Bagi Mahasiswa Prodi S.Th. dan M.Th. jalur S1 Umum) 

I. Latar Belakang 

Panggilan Tuhan untuk seseorang menjadi hamba Tuhan penuh waktu dalam pelayanan adalah 
panggilan yang mulia. Saat seseorang merespons panggilan mulia tersebut, orang tersebut perlu 
dibentuk, dipersiapkan dan diperlengkapi sehingga memiliki karakter dan kompetensi yang 
membuat dirinya dapat menjadi seorang hamba Tuhan penuh waktu dalam ladang pelayanan baik 
di gereja maupun di tempat pelayanan yang lain di tengah masyarakat. 
Untuk memperlengkapi seorang yang menyerahkan diri menjadi seorang hamba Tuhan yang siap 
melayani, maka STT Amanat Agung menyelenggarakan pendidikan strata satu, yaitu Program Studi 
Sarjana Teologi (S.Th.) bagi para lulusan SMA dan yang sederajat, dan Program Studi Magister 
Teologi (M.Th.) dengan matrikulasi bagi para lulusan S1 umum. 
Pendidikan di STT Amanat Agung tidak bisa lepas dari biaya pendidikan yang cukup besar 
mengingat kegiatan pendidikan yang juga sebagian kecil perlu ditanggung oleh mahasiswa yang 
bersangkutan.  
 
Dalam memenuhi kewajiban pembiayaan sebagai tanggung jawab mahasiswa, ada yang 
mendapatkan dukungan dari orang tua, gereja pengutus, atau sponsor pribadi yang memberikan 
semua kebutuhan selama mahasiswa studi di STT Amanat Agung. Namun dalam kenyataan, 
seringkali mereka yang memberi diri untuk dibentuk di STT Amanat Agung mengalami kendala 
dalam memenuhi kewajiban biaya pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya karena tidak 
memiliki pendukung untuk kebutuhan ini. 
 
Karena itu, STT Amanat Agung menyelenggarakan Pemberian Beasiswa dengan dua model: 
1. Pemberian Beasiswa dari STT Amanat Agung. 
2. Pemberian Beasiswa dengan bekerjasama dengan pihak di luar STT Amanat Agung 
(Gereja/Yayasan/perorangan) 

Masing-masing model memiliki bentuk dan pengaturannya secara lebih detil. 
 
II. Pemberian Beasiswa dari STT Amanat Agung 
A. Ketentuan Umum 

1. Ada empat kategori mahasiswa yang dapat menerima beasiswa: 
a. Mahasiswa adalah anak hamba Tuhan.  
b. Mahasiswa berasal dari keluarga miskin, sehingga tidak mampu mendapat dukungan 

finansial dari keluarga. 
c. Mahasiswa memiliki prestasi yang baik di bidang akademik (dibuktikan dari nilai 

akademik) atau non akademik (dibuktikan dari portofolio dan/atau sertifikat kompetensi 
bahasa Inggris/Mandarin). 

d. Mahasiswa berasal dari sinode gereja atau lembaga pelayanan Kristen yang memiliki kerja 
sama dengan STT Amanat Agung.  

2. Beasiswa diberikan kepada calon/mahasiswa prodi S.Th dan M.Th. jalur S1 umum. Untuk 
beasiswa dalam bentuk Faculty Development bagi mahasiswa M.Th. jalur S1 teologi, diatur 
tersendiri. 

3. Beasiswa diberikan setelah disetujui oleh Tim Beasiswa dan setelah menandatangani Surat 
Perjanjian Pemberian Beasiswa. 

4. Mahasiswa penerima beasiswa wajib mempertahankan nilai IPK minimal 3.0 atau 3.5 (khusus 
mahasiswa jalur prestasi) untuk melanjutkan penerimaan beasiswa. Evaluasi dilakukan setiap 
tahun dengan mempertimbangkan beberapa persyaratan lain (sikap hidup, SP, dll). 

5. Masa berlaku beasiswa adalah selama 1 tahun dan perlu melakukan pengajuan lagi apabila 
menghendaki untuk mendapatkan beasiswa di tahun berikutnya. 

 
 



 
B. Bentuk Beasiswa dari STT Amanat Agung 

Beasiswa bisa diberikan dalam bentuk: 
1. Beasiswa Penuh. Beasiswa penuh adalah pemberian dukungan biaya studi yang mencakup 

biaya dalam pembelajaran (biaya kuliah, biaya administrasi, retret, dan Live-In); biaya hidup 
dan tinggal di asrama (uang Asrama dan Konsumsi) dan biaya lainnya (pembuatan jas 
almamater, wisuda, iuran senat mahasiswa, iuran kesehatan, uang saku). Untuk uang buku 
tidak menjadi bagian dari pemberian beasiswa. 

2. Beasiswa Sebagian. Beasiswa sebagian adalah pemberian sebagian dukungan sebagaimana 
yang disediakan dalam beasiswa studi. Besarnya beasiswa sebagian diatur sesuai dengan dana 
yang sudah didapatkan oleh mahasiswa yang bersangkutan. 

Beasiswa bisa diberikan sejak semester pertama, dan dimulai di setiap Semester Ganjil (awal tiap 
tahun ajaran).  

C. Ketentuan Lain  
1. Perlu dilengkapi dengan Surat Keterangan dari Gereja. 
2. Pemohon yang menghendaki mendapat dukungan beasiswa perlu untuk mengajukan secara 

terpisah dari proses admisi. 
3. Penentuan diberikan atau tidaknya dukungan beasiswa tidak berkaitan langsung dengan 

penerimaan mahasiswa baru. 
 

D. Prosedur Pengajuan Dukungan Beasiswa 
1. Pemohon mengisi Formulir Permohonan Beasiswa Penuh/Sebagian:  

a. Bila dimulai dari Semester 1, pemohon mengajukan permohonan beasiswa bersama 
dengan proses admisi. Pemohon melengkapi dengan surat-surat keterangan yang 
diperlukan. Ada pun kelengkapan dokumen yang diperlukan adalah: 
i. Beasiswa anak hamba Tuhan: Surat Keterangan dari ketua majelis gereja tempat 

pelayanan orang tua. 
ii. Beasiswa keluarga tidak mampu: (a) Surat Keterangan tidak mampu dari RT/Kepala 

Desa; dan (b) foto rumah (tampak depan dan tampak belakang). 
iii. Beasiswa jalur prestasi: (a) nilai rapor selama SMA (untuk Prodi S.Th.) atau IPK 

selama masa perkuliahan S1 (untuk Prodi M.Th. jalur S1 umum);  (b) portofolio, yang 
menunjukkan kompetensi dan prestasi dalam hal akademik dan non akademik, atau 
sertifikat kompetensi bahasa Inggris (TOEFL/IELTS) atau bahasa Mandarin (HSK). 

iv. Beasiswa jalur kerja sama: surat keterangan pengutusan dari sinode gereja/lembaga 
pelayanan Kristen di mana calon mahasiswa bernaung. 

b. Bila pemohon adalah sudah menjadi mahasiswa, maka pengajuan dilakukan pada bulan 
Januari-Maret untuk mendapatkan dukungan pada semester ganjil berikutnya. 

2. Pemohon mengirimkan ke STT Amanat Agung secara digital dengan scan yang jelas. 
3. Tim Beasiswa akan memeriksa kelengkapan dokumen 
4. Tim Beasiswa melakukan wawancara kepada pemohon yang kelengkapan dokumennya telah 

lengkap.  
5. Bagi yang permohonannya ditolak, pemohon akan diberi surat bahwa permohonan mereka 

tidak disetujui. 
6. Apabila permohonan disetujui, maka pemohon akan diberi surat persetujuan pemberian 

dukungan beasiswa. 
7. Pada saat pemohon berada di kampus, mahasiswa akan menandatangani Surat Perjanjian 

Pemberian Beasiswa. 
8. Persetujuan pemberian Beasiswa diinformasikan kepada bagian Keuangan untuk dieksekusi. 

Catatan: bila pemohon adalah calon mahasiswa dan tidak diterima sebagai mahasiswa, maka 
otomatis permohonan dukungan beasiswa dinyatakan ditolak.  



Tim Menyeleksi 

Kelengkapan Dok 

Diagram alir proses penanganan permohonan dukungan beasiswa dari STTAA 
 
Pemohon Beasiswa Tim Beasiswa Keuangan 
 
Pemohon 
mengisi Form lengkapi lagi 
 
 
 
Mengirim ke STTAA 
 
 
               
 
 
tolak  
 
 
                                                             
 
 
                                                terima 
 
     
                                                                  wawancara  
 
 
                                    
 
 
                             Tolak                          Keputusan 
 
 
 terima 
 
      
 
 
 
 
 
        mhsw ttd perjanjian 
 
   
                                                                                                                             Keuangan eksekusi 
 
 
Selesai 
 
 
 
 
 
 

 

Surat penolakan dikirim 



III. Pemberian Beasiswa dalam Kerja Sama dengan Mitra STT Amanat Agung 
A. Ketentuan Umum: 

1. Pemberian beasiswa dalam kerjasama dengan mitra STT Amanat Agung hanya disediakan 
untuk mahasiswa yang sedang mendapatkan beasiswa dari STT Amanat Agung. Pemberian ini 
merupakan pengalihan dukungan supaya tetap ada beasiswa yang bisa diberikan oleh STTAA 
kepada yang lebih membutuhkan. 

2. Ketentuan dan perjanjian untuk pemberian beasiswa diatur bersama dengan pihak pemberi 
beasiswa dalam koordinasi dengan Tim Beasiswa STT Amanat Agung. 

 
B. Proses Pemberian Beasiswa dalam kerjasama dengan mitra STT Amanat Agung 

1. Mitra penyedia beasiswa (gereja/yayasan/perorangan) memberi informasi tentang 
tersedianya kuota untuk memberikan dukungan kepada mahasiswa STT Amanat Agung. 
Informasi bisa diberikan oleh institusi penyedia beasiswa maupun Tim beasiswa mencari dan 
mendapatkan informasi tersebut. 

2. Tim Beasiswa berkomunikasi dengan pihak penyedia beasiswa untuk mengajukan nama-nama 
calon penerima beasiswa. 

3. Tim beasiswa mengatur pertemuan antara pihak penyedia, calon penerima beasiswa dan Tim 
beasiswa untuk membicarakan bersama semua ketentuan dan pengaturan pemberian 
dukungan beasiswa (termasuk apabila ada ikatan dinas dan hal-hal lainnya) 

4. Apabila sudah tercapai kesepakatan, mahasiswa yang hendak didukung akan menandatangani 
surat perjanjian dengan diketahui oleh Tim Beasiswa. 

5. Pihak penyedia beasiswa akan mengirimkan dukungan dana ke Rekening Beasiswa STT 
Amanat Agung untuk kemudian digunakan untuk memenuhi kewajiban biaya dari mahasiswa. 

6. Apabila pihak penyedia memberikan hal-hal yang di luar dari biaya wajib (memberikan uang 
saku, uang buku, atau biaya hidup) maka bagian Keuangan akan memberikan uang tersebut 
kepada mahasiswa yang bersangkutan. 

7. Mahasiswa penerima dukungan beasiswa wajib memberitahukan kepada pihak penyedia 
dukungan tentang proses pembentukan dan studinya sebagai laporan pertanggungjawaban 
atas dukungan yang sudah diterima. 

 
IV. Pemutusan Pemberian Dukungan Beasiswa 
A. Untuk pemberian beasiswa dari STT Amanat Agung, dukungan beasiswa dapat dihentikan karena: 

1. Telah selesai masa dukungan (1 tahun) 
2. Telah selesai masa studi di STT Amanat Agung 
3. IPK kurang dari 3.0 (atau kurang dari 3.3 untuk penerima beasiswa jalur prestasi) 
4. Dalam evaluasi ternyata mahasiswa yang menerima beasiswa dinyatakan tidak layak 

mendapatkan lagi dukungan untuk tahun berikutnya (karena sudah memiliki kemampuan 
untuk mandiri, dll). 

B. Untuk pemberian beasiswa dalam kerjasama dengan mitra STTAA, dukungan beasiswa dapat 
dihentikan karena: 
1. Tidak memenuhi persyaratan yang sudah disetujui dalam Surat Perjanjian 
2. Melakukan pelanggaran yang menyebabkan mahasiswa mendapat skorsing 
3. Dievaluasi oleh pihak penyedia beasiswa dan dinilai tidak eligible untuk menerima dukungan 

beasiswa sebagaimana diatur dalam Surat Perjanjian. 

Catatan: untuk mahasiswa penerima beasiswa yang dicabut status kemahasiswaannya karena 
melakukan pelanggaran diatur/ditetapkan dalam rapat dosen. 
 
 
 
 
 
 



V. Rincian Pemberian Beasiswa 
A. Dari STT Amanat Agung: 

1. Biaya Studi yaitu: 
a. Biaya Kuliah (per semester) 
b. Biaya administrasi (per semester) 
c. Biaya retret (per tahun) 
d. Biaya live-in (satu kali) 

2. Biaya tinggal di Asrama yaitu Uang Asrama dan Konsumsi (per bulan) 
3. Biaya lain: 

a. Iuran Senat Mahasiswa (per semester)  
b. Iuran Kesehatan (per semester) 
c. Biaya pembuatan jas almamater (satu kali) 
d. Biaya wisuda (satu kali) 
e. Uang saku  

4. Biaya yang TIDAK DIBERIKAN: 
a. Uang buku. 

 
B. Dari pihak di luar STT Amanat Agung 

1. Biaya Studi (lihat poin A.1) 
2. Biaya tinggal di Asrama (lihat poin A.2) 
3. Biaya lain (lihat poin A.3) adalah bersifat opsional sesuai ketentuan dari pihak penyedia 

beasiswa. 

Saat ini penetapan untuk besaran beasiswa yang dapat diberikan adalah: 
A. Untuk Program Studi Sarjana Teologi 

No Jenis Biaya Biaya 
satuan (Rp.) 

Total Pelaksanaan 
Pembayaran 

Biaya total 
(Rp.) 

1 Biaya Administrasi  (per 
semester) 

1.000.000 8 semester Tiap awal semester 8.000.000 

2 Biaya kuliah  (per sks) 150.000 144 sks Tiap awal semester 21.600.000 
3 Biaya Retret 500.000 4x retret Tiap awal tahun 

akademik 
2.000.000 

4 Biaya Live-In 3.000.000 Satu kali Awal Semester 2 3.000.000 
5 Iuran Senat Mahasiswa 

(per semester) 
150.000 8 semester Tiap awal semester 1.200.000 

6 Iuran Kesehatan (per 
semester) 

150.000 8 semester Tiap awal semester 1.200.000 

7 Jas almamater 1.000.000 Satu kali Awal Semester 1 1.000.000 
8 Biaya Wisuda 1.000.000 Satu kali Menjelang wisuda 1.000.000 
9 Biaya asrama dan 

konsumsi (per bulan) 
1.200.000 7 semester 

(42 bulan) 
Tiap awal bulan 50.400.000 

    TOTAL 89.400.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



B. Untuk Program Studi Magister Teologi jalur S1 Umum 

No Jenis Biaya Biaya 
satuan (Rp.) 

Total Pelaksanaan 
Pembayaran 

Biaya total 
(Rp.) 

1 Biaya administrasi masa 
matrikulasi (per 

semester) 

1.000.000 4 semester Tiap awal semester 4.000.000 

2 Biaya kuliah masa 
matrikulasi (per sks) 

150.000 91 sks Tiap awal semester 13.650.000 

3 Biaya administrasi M.Th 
(per bulan) 

500.000 24 bulan Tiap awal bulan 12.000.000 

4 Biaya kuliah M.Th (per 
mata kuliah) 

1.000.000 12 mata 
kuliah 

Tiap awal semester 12.000.000 

5 Biaya tesis 1.500.000 Satu kali Awal Semester 4 1.500.000 
6 Biaya Retret 500.000 4x retret Tiap awal tahun 

akademik 
2.000.000 

7 Biaya Live-In 3.000.000 Satu kali Awal Semester 2 3.000.000 
8 Iuran Senat Mahasiswa 

(per semester) 
150.000 8 semester Tiap awal semester 1.200.000 

9 Iuran Kesehatan (per 
semester) 

150.000 8 semester Tiap awal semester 1.200.000 

10 Jas almamater 1.000.000 Satu kali Awal Semester 1 1.000.000 
11 Biaya Wisuda 1.000.000 Satu kali Menjelang wisuda 1.000.000 
12 Biaya asrama dan 

konsumsi (per bulan)* 
1.200.000 8 semester 

(48 bulan) 
Tiap awal bulan 57.600.000 

    TOTAL 110.150.000 
*untuk mahasiswa yang wajib tinggal di asrama. 
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Tabel 2A: Biaya Per Semester untuk Program Studi Sarjana Teologi 

No Jenis Biaya Sem 1 Sem 2 Sem 3 Sem 4 Sem 5 Sem 6 Sem 7 Sem 8 Total 
1 Biaya Administrasi  1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 8.000.000 
2 Biaya kuliah   2.850.000 3.000.000 3.300.000 3.150.000 3.300.000 2.700.000 1.500.000 1.800.000 21.600.000 
 (Rp. 150.000 per 

sks) 
(19 sks) (20 sks) (22 sks) (21 sks) (22 sks) (18 sks) (10 sks) (12 sks)  

3 Biaya Retret 500.000 - 500.000 - 500.000 - 500.000 - 2.000.000 
4 Biaya Live-In - 3.000.000 - - - - - - 3.000.000 
5 Iuran Senat 

Mahasiswa  
150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 1.200.000 

6 Iuran Kesehatan  150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 1.200.000 
7 Jas almamater 1.000.000 - - - - - - - 1.000.000 
8 Biaya Wisuda - - - - - - - 1.000.000 1.000.000 
9 Biaya asrama dan 

konsumsi  
7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 - 50.400.000 

 Total Biaya Per 
Semester 

12.850.000 14.500.000 12.300.000 11.650.000 12.300.000 11.200.000 10.500.000 4.100.000 89.400.000 

 
Tabel 2B: Biaya Per Semester untuk Program Studi Magister Teologi jalur S1 Umum 

No Jenis Biaya STUDI MATRIKULASI STUDI MAGISTER TEOLOGI  
  Sem 1 Sem 2 Sem 3 Sem 4 Sem 5 Sem 6 Sem 7 Sem 8 Total 

1 Biaya Administrasi   1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000 3.000.000 16.000.000 
2 Biaya kuliah   3.150.000 3.450.000 3.450.000 3.600.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000 1.500.000 27.150.000 
  (21 sks) (23 sks) (23 sks) (24 sks) (4 MK) (4 MK) (4 MK) (TESIS)  

3 Biaya Retret 500.000 - 500.000 - 500.000 - 500.000 - 2.000.000 
4 Biaya Live-In - 3.000.000 - - - - - - 3.000.000 
5 Iuran Senat 

Mahasiswa  
150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 1.200.000 

6 Iuran Kesehatan 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 1.200.000 
7 Jas almamater 1.000.000 - - - - - - - 1.000.000 
8 Biaya Wisuda - - - - - - - 1.000.000 1.000.000 
9 Biaya asrama dan 

konsumsi  
7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 7.200.000 57.600.000 

 Total Biaya Per 
Semester 

13.150.000 14.950.000 12.450.000 12.100.000 15.000.000 14.500.000 15.000.000 13.000.000 110.150.000 

 
 


